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ANALISIS IDENTTAS BUDAYA DALAM KONTEN 

YOUTUBE BOBON SANTOSO PADA EPISODE KUALI 

MERAH PUTIH 14 

SUTANTI AYU VANI 

2103110096 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi memberikan pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan yang disebut media sosial. Adanya youtube sebagai platform 

yang mudah di akses, dapat memberikan banyak informasi dari berbagai 

aspek kehidupan. Fokus penelitian ini adalah pada konten youtube Bobon 

Santoso khusunya episode kuali merah putih 14. Di tengah pesatnya 

globalisasi budaya asing, Identitas budaya lokal sering kali terancam untuk 

terlupakan. Bobon Santoso, dengan kontennya yang mengangkat kuliner dan 

tradisi Indonesia, berperan dalam memperkenalkan dan menjaga eksistensi 

budaya lokal, khususnya budaya kuliner yang kaya akan nilai sejarah dan 

sosial Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan gambaran mendetail 

tentang analisis identitas budaya dalam konten youtube. Penelitian ini 

menggunakan analisis semiotika yaitu, merupakan suatu ilmu yang 

menggunakan metode analisis yang digunakan untuk memahami makna 

dengan cara mengkaji tanda-tanda yang terdapat pada objek penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk 

menghasilkan data deskriptif dengan bantuan Semiotika Roland Barthes yaitu 

denotasi, konotasi dan mitos. Teknik pengumpulan data melalui observasi dan 

dokumetasi dengan meng-capture scane konten. Hasil yang ditemukan 

peneliti dalam konten youtube ini menunjukkan identitas budaya yang 

terdapat dalam sebuah konten youtube Bobon Santoso dari segi Bahasa, 

symbol dan warisan.  

Kata kunci : youtube, analisis identitas budaya, Semiotika Roland Barthes 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan teknologi saat ini terutama di era digital telah membawa 

perubahan besar dengan cara masyarakat mengakses informasi. Salah satu 

platform yang berkembang pesat saat ini adalah Youtube, setiap orang dengan 

mudah mengakses dan menyebarkan informasi dari berbagai aspek kehidupan, 

seperti budaya, kuliner hingga tradisi, sehingga budaya-budaya lokal dapat 

ter-ekspos. Youtube tidak hanya menyebar informasi di kalangan pengguna 

lokal saja, melainkan hingga ke internasional. Youtube menyediakan tempat 

untuk saling menyebarkan informasi dan menginspirasi semua orang di 

seluruh dunia. Youtube menjadi platform tertinggi untuk situs pencarian 

video di internet. Lebih dari 100 ribu video di tonton oleh pengguna setiap 

harinya dan 65 ribu yang diunggah oleh berbagai penggunggah setiap harinya. 

Dan youtube memberi kebebasan bagi pengguna untuk mengupload video 

yang mereka miliki (Balqis, 2024). 

Salah satu konten kreator yang memiliki perhatian terhadap budaya 

Indonesia adalah Bobon Santoso. Melalui channel youtubenya, Bobon 

Santoso mengenalkan berbagai aspek budaya Indonesia, terutama kuliner, 

dalam bentuk yang menarik dan tentunya mudah diterima oleh masyarakat 

modern. Salah satu program yang cukup popular adalah episode kuali merah 
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putih, sebuah acara yang mengangkat tentang kuliner dan tradisi dari berbagai 

suku di indonesia, dengan cara edukatif dan menghibur. Dalam episode kuali 

merah putih 14, Bobon Santoso menyajikan berbagai elemen budaya 

Indonesia baik dari segi cerita, Bahasa dan juga adat istiadat. Kuali merah 

putih merupakan misi yang dilakukan oleh youtuber Bobon Santoso untuk 

berbagi masakan di berbagai daerah di Indonesia. Misi ini dimulai pada tahun 

2023, dengan provinsi pertama yang dikunjungi adalah papua. Pada episode 

kuali merah putih 14 Bobon Santoso mengunjungi Pulau Rote. Pulau Rote 

adalah sebuah pulau dalam kepulauan Rote di provinsi Nusa Tenggara Timur, 

Indonesia. 

YouTube sebagai platform media sosial digital menjadi sarana 

strategis untuk mempromosikan dan melestarikan kekayaan budaya Indonesia. 

Di tengah pesatnya globalisasi budaya asing, Identitas budaya lokal sering 

kali terancam untuk terlupakan. Bobon Santoso, dengan kontennya yang 

mengangkat kuliner dan tradisi Indonesia, berperan dalam memperkenalkan 

dan menjaga eksistensi budaya lokal, khususnya budaya kuliner yang kaya 

akan nilai sejarah dan sosial. Episode Kuali Merah Putih 14 menjadi contoh 

konkret dari upaya tersebut yang perlu dianalisis untuk melihat seberapa 

efektif konten ini dalam menjaga dan mempopulerkan budaya Indonesia. 

Pentingnya untuk menganalisis bagaimana Identitas Budaya di 

Indonesia. Ditayangkan pada konten youtube Bobon Santoso khususnya 

episode kuali merah putih 14 untuk diterima oleh audiens dengan baik. 

Konten ini juga dapat dilihat sebagai upaya untuk menjaga, melestarikan dan 
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memperkenalkan kekayaan budaya Indonesia kepada audiens yang lebih luas, 

khususnya generasi muda yang sangat aktif di dunia digital. Program Episode 

kuali merah putih Bobon Santoso, merupakan wujud kepedulian terhadap 

pelestarian nilai-nilai budaya Indonesia. Program ini bertujuan mengajak 

generasi muda agar mencintai kembali Indonesia dan juga menyuarakan nilai 

cinta Indonesia kepada generasi muda yang diterpa globalisasi. 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan yang relevan sesuai 

dengan tema penelitian ini antara lain penelitian yang dilakukan oleh Leylia 

Khairani Fakultas Ilmu Soisal dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Yang Berjudul Identitas Orang Perlis Semenanjung Di Desa 

Perlis Pangkalan Brandan Sumatera Utara. Hasi penelitiannya adalah 

Merantau sudah menjadi tradisi bagi orang Melayu. Tradisi ini terus berlanjut 

dan semakin kuat karena beberapa faktor, seperti peperangan dan kesulitan 

ekonomi, seperti yang terjadi pada orang Perlis di Semenanjung. Identitas 

orang Perlis di Semenanjung dapat dilihat dari dialek yang mereka gunakan di 

desa Pangkalan Berandan, Sumatera Utara. Ini menunjukkan bahwa bahasa 

dan dialek tersebut adalah bagian dari identitas mereka sebagai orang Perlis 

yang merantau ke Sumatera. Dialek ini mencerminkan budaya khas mereka, 

sehingga bisa dikatakan bahwa bahasa dan dialek tersebut adalah cara mereka 

menyatakan identitas diri (Khairani, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Akhyar Anshori, Rudianto, Abrar 

Adhani, dan Nurhasanah Nasution Program Studi Ilmu Komunikasi 
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berjudul Pengaruh Relasi 

Budaya dalam Pesan dan Saluran Politik terhadap Sikap Pemilih: Studi Kasus 

di Pilkada Kota Medan Tahun 2020. Hasil penelitiannya adalah Pada Pilkada 

2020 di Kota Medan, hanya 27,2% pemilih yang memilih pasangan calon 

karena identitas budaya dalam pesan politiknya, lebih dari 50,2% memilih 

karena media atau saluran politik yang digunakan, dan sekitar 36% pemilih 

merespons penggunaan pesan politik yang menggabungkan budaya dan 

saluran tersebut (Anshori et al., 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Faizal Hamzah Lubis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang berjudul Analisis Semiotika Billboard 

Pasangan Calon Walikota Dan Wakil Walikota Medan 2015. Hasil 

penelitiannya adalah Menurut Roland Barthes, pada tingkat denotatif, papan 

reklame biasanya menampilkan foto bakal calon, jargon politik, serta nama 

dan nomor urut pasangan kandidat. Sedangkan pada tingkat konotatif, kedua 

kandidat menggunakan strategi komunikasi dengan tanda-tanda yang 

memberikan makna, yang dipengaruhi oleh cara pandang pembaca papan 

reklame. Di tingkat mitos, ideologi yang digunakan mencerminkan nilai-nilai 

dominan selama masa kampanye, yang bertujuan untuk mempengaruhi 

pemilih dalam memilih kandidat dan calon pemimpin ideal untuk menjadi 

wali kota dan wakil wali kota Medan pada tahun 2015 (Lubis, 2017). 

Penelitian lain yang serupa juga dilakukan oleh Sinta Rizki Haryono 

dan Dedi Kurnia Syah Putra (2017) Prodi S1 Ilmu Komunikasi, Fakultas 
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Komunikasi dan Bisnis Universitas Telkom yang berjudul Identitas Budaya 

Indonesia: Analisis Semiotika Roland Barthes Dalam Iklan Aqua Versi 

“Temukan Indonesiamu”. Hasil penelitiannya adalah identitas budaya 

menguraikan ide melalui beberapa tanda seperti pakaian , Bahasa dan juga 

norma. Melalui teori Roland Barthe agar melalui makna denotasi, konotasi 

dan mitos. Dengan melewati makna denotasi dan konotasi, maka 

mendapatkan mitos yaitu murah senyum, ramah, nyaman dan sikap salin 

tolong menolong. Yang kedua adanya penafsiran yang didapat melalui tanda 

visual tentang identitas budaya di dalam iklan tersebut memperlihatkan 

konsep keindonesiaan melalui sikap masyarakat, hal apa saja yang sering 

dilakukan hingga pakaian yang digunakan oleh masyarakat tersebut. Melalui 

hal tersebut artinya aqua melihat identitas budaya Indonesia aat ini telah 

berubah ke zaman modern (Haryono & Putra, 2017). 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, 

maka permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini adalah “Menganalisis 

Identitas Budaya pada Konten Youtube Bobon Santoso Episode Kuali Merah 

Putih 14 yang diupload pada tanggal 2 september 2024” 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan juga rumusan masalah, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Analisis Identitas Budaya 

pada konten Bobon Santoso episode kuali merah putih 14”. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis, Diharapkan agar dapat menambah ragam penelitin khususnya 

di bidang ilmu komunikasi, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi bagi para pembaca untuk referensi bagi penelitian lainnya. 

b. Praktis, Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas ilmu 

pengetahuan kepada masyarakat khususnya pada penelitian yang 

mengacu pada bagaimana Analisis Identitas Budaya pada Konten 

Youtube Bobon Santoso 

c. Akademis, Diharapkan kajian penelitian ini dapat menggali dan 

memperluas kajian studi ilmu komunikasi, khususnya melalui Analisis 

Identitas Budaya pada konten Youtube Bobon Santoso episode kuali 

merah putih 14. Selain itu juga agar dapat menjadi sebuah rujukan 

kademis bagi peneliti lain maupun peneiti selanjutnya yang akan 

meneliti tentang Analisis Identitas Budaya. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

 

 BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang uraian dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistenatika penulisan 

 BAB II : URAIAN TEORITIS 

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai uraian teoritis yang di 

dalamnya menjelaskan tinjauan pustaka mengenai analisis identitas 

budaya pada konten youtube bobon santoso episode kuali merah 

putih 14. 

 BAB III : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yaitu berisi tentang penjelasan dari peneliti perihal 

persiapan yang dilakukan dari pelaksanaan mengenai jenis penelitian, 

kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik 

mengumpulan data, teknik analisis data dan waktu dan lokasi 

penelitian 

 BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

  Bab ini menjelaskan hasil yang diperoleh dan pembahasan terkait 

hasil penelitian. 

 BAB V : PENUTUP 

  Bab ini menjelaskan simpulan dan saran dari hasil dan pembahasan 

pada penelitian. 
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BAB II 

Uraian Teoritis 

 

2.1 Komunikasi Massa 

Komunikasi massa (komass) terdiri dari dua kata, yaitu komunikasi 

dan massa. Banyak ahli yang memberikan definisi atau penjelasan tentang 

komunikasi. Salah satunya, Wilbur Schramm, berpendapat bahwa 

komunikasi berasal dari kata Latin "communis" yang berarti "sama" atau 

"common". Artinya, ketika kita berkomunikasi, kita harus menciptakan 

kesamaan pemahaman antara kita dan orang lain. 

Pengertian komunikasi massa bisa dibagi menjadi dua, yaitu secara 

luas dan sempit. Secara luas, komunikasi massa adalah kegiatan yang 

melibatkan satu orang atau lebih yang menyampaikan pesan melalui media 

massa (seperti media cetak, elektronik, atau digital) dengan harapan ada 

timbal balik. Sementara itu, secara sempit, komunikasi massa merujuk 

pada komunikasi yang ditujukan kepada banyak orang.  

Komunikasi massa menggunakan media sebagai alat untuk mencapai 

tujuan yang lebih luas. Media memiliki kekuatan untuk membentuk citra 

dan memengaruhi pendapat masyarakat, baik secara positif maupun 

negatif (Basit, 2022). 

Media massa menjadi ciri khas yang membedakan komunikasi massa 

dengan jenis komunikasi lainnya. Dalam komunikasi massa, penerima 

pesan tidak harus berada di tempat atau posisi yang sama. Pesan yang 
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disampaikan ditujukan kepada masyarakat umum dan disebarkan secara 

luas melalui media massa, sehingga informasi dapat diterima dengan cepat 

dan serentak oleh banyak orang. 

Komunikasi massa adalah proses penyebaran pesan yang ditujukan 

kepada khalayak luas, yang mewakili kepentingan masyarakat. Menurut 

DeVito, komunikasi massa merujuk pada komunikasi melalui media massa 

yang menyebarkan pesan kepada banyak orang, dengan tujuan untuk 

membujuk, membangun rasa persatuan, memperkuat status, serta 

berfungsi sebagai sarana hubungan sosial (Nurhidayah, 2023). 

Komunikasi massa telah menjadi hal yang sangat serius karena adanya 

pengaruh komunikasi media yang mengakibatkan banyak orang tua 

merasa resah dengan tingkah laku anak mereka. Sebagian besar anak 

terkena dampak dari media massa seperti menonton tv maupun Youtube 

yang berdampak menurunkan mental dan perilaku anak-anaknya. 

Harold D. laswell, seorang ahli politik di Amerika Serikat 

mengemukakan suatu ungkapan yang sangat terkenal dalam teori dan 

penelitian komunikasi massa. Menurutnya proses komunikasi terdapat 

lima unsur yang disebut komponen atau unsur-unsur proses komunikasi, 

yaitu:  

a. Who (siapa) : Komunikator, orang yang menyampaikan pesan 

dalam proses komunikasi massa, bisa per-orangan atau mewakili 

suatu lembaga, organisasi, maupun instansi. 
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b. Says What (apa yang dikatakan) : Pernyataan umum, dapat berupa 

ide, informasi, opini, dan sikap, yang sangat erat kaitannya dengan 

masalah analisis pesan. 

c. In Which Channel (melalui saluran apa) : Media komunikasi atau 

saluran yang di gunakan untuk melaksanakan kegiatan komunikasi. 

d. To Whom (kepada siapa) : Komunikan atau audience yang menjadi 

sasaran komunikasi. Kepada siapa pernyataan tersebut di tujukan, 

berkaitan dengan masalah penerima pesan. 

e. With What effect (dengan efek apa) : Hasil yang dicapai dari usaha 

penyampaian pernyataan umum itu pada sasaran yang dituju. 

Komunikasi massa atau media massa punya peran yang sangat penting 

dalam perkembangan kehidupan masyarakat. Media massa memiliki 

beberapa fungsi, di antaranya:(Kustiawan, 2022). 

a. Pengawasan 

Fungsi pengawasan media massa terbagi menjadi dua jenis utama: 

Pengawasan peringatan. Fungsi ini terjadi ketika media massa 

memberi informasi tentang ancaman atau bahaya yang harus 

diwaspadai. Dan juga pengawasan instrumental. Dimana fungsi ini 

berupa penyampaian informasi yang berguna bias membantu 

masyarakat dalam kehidupan sehari hari. 
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b. Penafsiran 

Media massa tidak hanya memberikan fakta dan data, tetapi juga 

memberikan penafsiran terhadap peristiwa penting. Tujuan dari 

penafsiran ini adalah agar pembaca atau pemirsa dapat memahami 

lebih dalam dan memperluas wawasan mereka tentang suatu 

kejadian. 

c. Pertalian 

Media massa dapat menghubungkan orang-orang yang berbeda, 

membentuk hubungan antara mereka yang memiliki kepentingan 

atau minat yang sama. Kelompok yang memiliki minat yang serupa 

namun terpisah secara geografis bisa saling terhubung lewat media. 

d. Penyebaran nilai-nilai 

Fungsi ini juga disebut sosialisasi. Sosialisasi mengacu pada cara 

orang belajar perilaku dan nilai dari kelompok sosialnya. Media 

massa menggambarkan cara hidup masyarakat, yang kita tonton, 

dengar, dan baca. Media mengajarkan kita bagaimana orang 

bertindak dan apa yang mereka butuhkan, serta memberi contoh 

yang kita harapkan untuk ikuti. 

e. Hiburan 

Media massa memiliki fungsi hiburan yang sangat penting. Salah 

satu tujuannya adalah untuk mengurangi stres dan membuat pikiran 

menjadi lebih rileks. Dengan membaca berita ringan atau menonton 
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acara hiburan, pemirsa dapat merasa lebih segar dan terhibur. 

 

2.2 Media Massa 

 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, Media Massa 

didefinisikan sebagai alat atau sarana yang sah serta resmi sebagai alat 

untuk berkomunikasi dalam proses menyiarkan berita dan pesan untuk 

khalayak ramai atau masyarakat banyak. Media massa memiliki beragam 

macam jenisnya mulai dari media cetak seperti koran, buku, majalah dan 

lainnya, media elektronik seperti televisi dan radio. 

Saat ini adanya media online atau internet sangat banyak digunakan 

pada khalayak manusia. Media dan masyarakat adalah sesuatu yang 

berhubungan. Media massa sangat berperan penting di dalam kehidupan 

masyarakat untuk menjalani hidupnya. Dan media massa juga 

membutuhkan manusia untuk mendapatkan informasi dan mengkonsumsi 

berita-berita yang disajikan oleh media. Media massa menjadi aspek 

penting atas penyebaran informasi dan komunikasi antara satu manusia 

dengan manusia lainnya. Selain itu berita yang disampaikan kepada 

khalayak juga harus mengandung nilai berita, jadi tidak semua kejadian 

masyarakat dapat ditampilkan di media massa.  

Media massa atau mass media adalah saluran komunikasi yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada audiens 

yang luas dan tidak dikenal secara pribadi, sering kali dalam bentuk yang 

anonim (Mustofa). 
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Kehadiran media massa dalam kehidupan masyarakat memiliki peran 

yang sangat penting dalam mempengaruhi perubahan budaya yang ada. 

Media massa dapat memainkan peran dalam mengembangkan norma-

norma sosial, membentuk pola interaksi sosial, melakukan kontrol sosial, 

serta mendorong terjadinya perubahan sosial. Selain itu, media massa juga 

memiliki tujuan utama untuk menyampaikan informasi, mempengaruhi 

opini publik, dan membentuk sikap atau perilaku masyarakat sesuai 

dengan nilai-nilai yang ingin disampaikan (Prayetno et al., 2023). 

Pada masa sekarang ini, kita memasuki era perubahan hingga 

kekuasaan orde baru. Pemimpin telah berada di titik perubahan yang 

berwatak bebas dan menyampaikan kata yang kritis. Konsumen harus 

memiliki kebebasan penuh untuk memilih dalam memaknai sebuah teks 

yang ada di surat kabar (Thariq, 2018). 

Media massa memiliki fungsi. Fungsi utama media massa adalah 

untuk memberikan informasi, mendidik, menghibur, serta membentuk 

pandangan atau opini masyarakat. Contohnya, televisi menyajikan berita 

dan hiburan dalam bentuk visual, radio mengandalkan suara untuk 

menyampaikan informasi, sementara surat kabar dan majalah lebih fokus 

pada artikel berita dan analisis. Di era digital, media massa juga mencakup 

platform seperti situs berita online, media sosial, dan aplikasi yang dapat 

diakses kapan saja. Peran media massa sangat krusial dalam kehidupan 

sosial dan politik, karena mampu memengaruhi cara pandang publik, 

memberikan informasi tentang peristiwa global, dan bertindak sebagai 
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pengawas terhadap kekuasaan atau kebijakan yang ada. 

 

2.3 Analisis 

 

Analisis Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

pemeriksaan dengan teliti terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui asal- usul 

yang sebenarnya. Dan juga proses pemisahan atau penguraian suatu benda 

atau masalah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil untuk memudahkan 

pemahaman atau penyelesaian 

Analisis menurut para ahli ahli (R.A, 2020) sebagai berikut: 

a. Komaruddin 

Analisis menurut Komaruddin adalah aktivitas berpikir untuk 

menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen-komponen 

kecil sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungan 

masing-masing komponen, dan fungsi setiap komponen dalam satu 

keseluruhan terpadu. 

b. Dwi Prastowo Darminto 

Analisis menurut Dwi Prastowo Darminto adalah penguraian suatu 

pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, 

serta hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian yang 

tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 

c. Syahrul 

Analisis dalam akuntansi menurut Syahrul adalah kegiatan 

melakukan evaluasi terhadap kondisi dari pos-pos atau ayat-ayat 
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yang berkaitan dengan akuntansi dan alasan-alasan yang 

memungkinkan tentang perbedaan yang muncul. 

d. Robert J Schreiter 

Analisis menurut Robert J Schreiter adalah membaca teks yang 

melokalisasikan berbagai tanda dan menempatkan tanda-tanda 

tersebut dalam interaksi yang dinamis dan pesan-pesan yang 

disampaikan. 

e. Minto Rahayu 

Analisis menurut Minto Rahayu adalah sebuah cara dalam 

membagi suatu subjek ke dalam komponen-komponen, meliputi 

melepaskan, menanggalkan, atau menguraikan sesuatu yang terikat 

terpadu 

f. Husein Umar  

Analisis menurut Husein Umar adalah suatu proses kerja dari 

rangkaian tahapan pekerjaan sebelum riset, yang didokumentasikan 

dengan tahapan pembuatan laporan 

2.4 Identitas Budaya 

 

1. Definisi Identitas Budaya 

Menurut Stuart Hall, ada dua pemikiran terkait identitas budaya. 

Pemikiran pertama menyatakan bahwa identitas budaya merupakan budaya 

bersama yang dimiliki oleh sekelompok orang yang memiliki sejarah dan 

keturunan yang sama. Dalam konteks ini, identitas budaya mencerminkan 
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pengalaman sejarah dan kode budaya yang sama dimana cenderung stabil 

dan tidak berubah. Sedangkan pemikiran kedua menyatakan bahwa 

identitas budaya tidak sepenuhnya tetap (tidak berubah), melainkan bisa 

berubah tergantung bagaimana memposisiskan dan menjadi subjek sejarah 

dan budaya yang terus berjalan. Dengan kata lain pemkiran pertama 

menyatakan bahwa identitas budaya adalah being, sedangkan pemikiran 

kedua menyatakan identitas budaya adalah becoming (Hall 1990). 

Identitas budaya merujuk pada sekumpulan Bahasa, symbol dan 

warisan yang diterima dan diwariskan oleh suatu kelompok masyarakat, 

yang membedakan mereka dari kelompok lain. Identitas budaya mencakup 

aspek-aspek seperti tradisi, agama, adat istiadat, dan cara hidup yang 

membentuk bagaimana individu atau kelompok memandang diri mereka 

sendiri dan berinteraksi dengan dunia sekitar. Bahasa berfungsi sebagai 

alat untuk mengekspresikan identitas diri. Melalui bahasa, kita dapat 

mengetahui identitas baik individu maupun kelompok. 

Bahasa memungkinkan kita untuk mengenali identitas personal 

seseorang, karena cara berbicara seseorang dapat mengungkapkan 

informasi mengenai jenis kelamin, usia (anak-anak, dewasa, atau lanjut 

usia), serta siapa mereka sebenarnya. Hal ini disebabkan oleh adanya ciri 

khas yang dimiliki oleh setiap individu dalam cara berbicara mereka. 

Sebagai identitas etnis, Bahasa dapat digunakan untuk menunjukkan etnis 

seseorang atau suatu kelompok dalam suatu suku bangsa tertentu (Santoso, 

2017). 
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Kata simbol berasal dari bahasa Yunani “symbolos” yang dapat 

diartikan sebagai tanda atau karakteristik yang memberi tahu seseorang 

sesuatu. Simbol atau lambang bisa saja didefinisikan sebagai sesuatu 

seperti tanda, lukisan, ucapan, lencana, atau tanda berhubungan dengan 

berbagai hal (Sinta Dewi, 2022). 

Simbol digunakan untuk memberikan makna tertentu. Dalam 

kebudayaan yang ada pada manusia banyak terdapat simbol-simbol, oleh 

karena itu budaya yang dimiliki oleh manusia adalah budaya yang penuh 

dengan simbolisme. Symbol dalam catatan sejarah manusia dapat dilihat 

dari berbagai kisah keagamaan, misalnya dalam agama islam. Symbol 

selalu dikaitkan dengan segala bentuk upacara-upacara keagamaan dan 

juga kisah-kisah tentang riwayat kehidupan para Nabi, mulai dari Nabi 

Adam hingga Nabi Muhammmad Saw. 

Pada konten youtube bobon santoso khususnya episode kuali 

merah putih 14 juga terdapat beberapa symbol seperti pakaian yang 

digunakan oleh masyarakat suku rote selendang hingga topi. 

Warisan budaya adalah bagian dari identitas suatu kelompok atau 

bangsa. Dalam proses menjaga warisan budaya membantu memperkuat 

identitas dan keberagaman budaya yang membuat masyarakat unik dan 

beragam. Warisan budaya juga sangat penting untuk memperkuat identitas 

nasional yang mencakup nilai-nila yang menghubungkan warga dengan 
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negaranya. Warisan budaya seperti tradisi, adat istiadat hingga cara 

hidup.(Ramadhan & Adi Prasetijo, 2023) 

Dalam konteks yang lebih luas, identitas budaya berfungsi untuk 

mempertahankan keberagaman dan keberlanjutan budaya serta 

memberikan rasa kebersamaan dan kebanggaan kepada anggota kelompok 

tersebut. 

Identitas budaya merupakan suatu karakter khusus yang melekat 

pada suatu kebudayaan sehingga dapat diwujudkan membedakan budaya 

yang satu dengan budaya yang lain. Menurut (Khanet Burke) untuk 

penentuan identitas budaya sangat bergantung pada “bahasa” (sebagai 

unsur mon-material), bagaimana representasi bahasa menjelaskan suatu 

realitas dari seluruh identitas yang detail kemudian dibandingkan. 

Menurutnya, identitas seseorang atau sesuatu selalu sama mengikuti 

konsep penggunaan bahasa, khususnya untuk memahami suatu kata secara 

denotatif atau konotatif (Fadillah, 2023). 

2. Teori Identitas Budaya 

Menurut Stuart Hall. Identitas budaya akan selalu ada di dlam suatu 

proses, yang tidak akan perah selesai dan terus menghasilkan 

sesuatu. Identitas budaya tidak selalu ada, akan tetapi akan terus 

berubah dari masalalu hingga masa depan contohnya sejarah yang 

dipengaruhi oleh waktu, sejarah hingga budaya (Hidayat, 2022). 

 

Berikut ini adalah beberapa hal yang dijelaskan dalam teori identitas 
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budaya Stuart Hall: 

a. Identitas budaya bukanlah esensi ajeg yang berakar pada masa lalu.  

b. Identitas budaya "melewati perubahan konstan" sepanjang sejarah.  

c. Identitas budaya "terus-menerus bermain dalam sejarah, 

kebudayaan, dan kekuasaan".  

d. Identitas budaya "bukanlah sebuah esensi, melainkan suatu 

penempatan".  

e. Identitas budaya sebagai wujud merupakan suatu kesatuan yang 

dimiliki secara bersamaan dan menjadi bentuk dasar dalam diri 

seseorang.  

f. Identitas budaya sebagai wujud lebih menitikberatkan pada ciri 

fisik yang secara lahiriah menjadi identitas mutlak bagi diri 

seseorang 

2.5 Youtube 

 

YouTube adalah sebuah platform berbagi video yang memungkinkan 

pengguna untuk mengunggah, menonton membagikan dan berkomentar. 

Youtube menjadi salah satu situs web terbesar dalam konten video. Yutube 

dapat di akses secara gratis melalui web atau di aplikasi perangkat 

.youtube berisi tentang berbagai jenis video, mulai dari video musik, 

tutorial, vlog, film hingga shorts movie.  

Selain itu, youtube memungkinkan pembuat konten atau sering disebut 

YouTuber untuk mendapatkan uang melalui iklan, langganan premium 
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maupun donasi dari pra penonton. Pada dasarnya, YouTube tidak hanya 

berfungsi sebagai platform hiburan, tetapi juga sebagai alat pendidikan dan 

komunikasi. Pengguna dapat berinteraksi melalui komentar, suka, atau 

berbagi video ke platform lain. YouTube juga memiliki algoritma yang 

menyarankan video berdasarkan minat atau perilaku pengguna, sehingga 

pengalaman menonton semakin dipersonalisasi. 

2.6 Semiotika 

 

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda-tanda dan cara tanda 

itu digunakan dalam komunikasi. Tanda tersebut bisa berupa kata, gambar, 

symbol atau suara yang tentunya semua memiliki makna tertentu. 

Semiotika adalah alat untuk memahami bagaimana makna dibentuk dan 

disampaikan lewat berbagai bentuk tanda yang kita temui setiap harinya. 

Semiotika berasal dari Bahasa yunani “semeion”, yang berarti tanda. 

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari (sign). Dimana tanda (sign) ini 

adalah segala sesuatu yangbisa menyampaikan makna. 

Semiotika diturunkan dari Bahasa inggris, yaitu semiotics. Nama lain 

semiotika adalah semiology. Keduanya memiliki arti yang sama, yaitu 

sebagai ilmu tentang tanda. Secara terminologis, semiotic dapat 

didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, 

peristiwa-peristiwa seluruh kebudayaan sebagai tanda. Semiotic terdiri atas 

sekumpulan teori tentang bagaimana tanda-tanda tersebut 

merepresentasikan benda, ide, keadaan, perasaan dan kondisi diluar tanda-
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tanda itu sendiri. Semiotic menjadi salah satu kajian yang bahkan menjadi 

tradisi dalam teori komunikasi. Tradisi semiotic terdiri atas sekumpulan 

teori tentang bagaimana tanda-tanda merepresentasikan benda, keadaan 

dan kondisi di luar tanda-tanda tersebut. 

2.7 Semiotika Roland Barthes 

 

Teori Roland Barthes menjelaskan dua tingkat pertandaan, yaitu 

denotasi dan konotasi. Denotasi merujuk pada hubungan langsung antara 

tanda dan referensinya, yaitu makna yang jelas. Sementara itu, konotasi 

berkaitan dengan makna yang lebih mendalam, melibatkan perasaan, 

emosi, serta nilai-nilai budaya dan ideologi yang melekat pada tanda 

tersebut. Menurut Barthes, semiotika tidak hanya mempelajari hubungan 

antara penanda dan petanda, tetapi juga hubungan yang lebih luas yang 

mengikat keduanya secara keseluruhan. Barthes menerapkan pendekatan 

semiologinya ini dalam berbagai aspek kehidupan, seperti mode, iklan, 

film, sastra, dan fotografi.  

Semiologi Barthes berakar pada teori Ferdinand de Saussure, yang 

fokus pada hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified). 

Namun, Barthes mengembangkan pemikiran ini dengan memasukkan 

konsep mitos. Mitos, bagi Barthes, muncul pada tingkat kedua dari 

penandaan, setelah terbentuknya sistem tanda-penanda-petanda. Di sini, 

tanda yang sudah ada akan menjadi penanda baru, yang kemudian 

menghasilkan petanda kedua dan membentuk tanda baru lagi. Dengan 
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demikian, Barthes melihat pertandaan sebagai suatu proses berkelanjutan 

di mana tanda-tanda terus berkembang dan menghasilkan makna baru 

dalam konteks budaya dan ideologi tertentu (Akhbar & Supratman, 2018). 

Bagi Barthes, mitos adalah cara budaya untuk berpikir tentang sesuatu, 

yaitu cara kita mengonseptualisasi atau memahami suatu hal. Ia melihat 

mitos sebagai rangkaian konsep-konsep yang saling berhubungan. Sebagai 

contoh, mitos tradisional tentang polisi Inggris mencakup konsep-konsep 

seperti persahabatan, jaminan, solidaritas, sikap tidak agresif, dan tanpa 

senjata. Sebuah foto klise yang menggambarkan sosok polisi jenaka 

bertubuh gemuk yang menepuk-nepuk kepala seorang gadis, misalnya, 

menjadi dasar bagi makna tatanan kedua, di mana mitos tentang polisi ini 

dianggap sebagai hal yang wajar dan biasa dalam budaya tersebut. Jadi, 

mitos tidak hanya sekadar cerita, tetapi juga konstruksi sosial yang 

membentuk pemahaman kita tentang realitas (Lubis, 2017). 
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BAB III 

Metode Penelitian 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan isi yang menggunakan teori semiotika 

Roland Barthes. Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang mendetail tentang fenomena tertentu, dalam hal ini mencakup 

Analisis Identitas Budaya Pada Konten YouTube Bobon Santoso. Pendekatan 

Semiotika Roland Barthes digunakan untuk menganalisis signifier dan 

signified yang mencakup denotasi dan konotasi (basri & sari, 2019). 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan gabungan antara teori yang mendukung 

sebuah penelitian agar suatu masalah dapat dijelaskan secara detail dan 

terbuka. Kerangka konsep juga membantu peneliti menghubungkan hasil 

penelitian dengan teori. Kerangka Konsep yang digunakan dalam penelitian 

ini digambarkan oleh peneliti  seperti bentuk gambar berikut: 
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Gambar 3.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

a. Youtube Bobon Santoso Episode Kuali Merah Putih 14 

Konten youtube Bobon Santoso pada episode kuali merah putih 14 yang 

berdurasi 27.36 menit tayang pada 3 september 2024 yang hingga januari 

2025 memiliki penonton sebanyak 534 ribu penonton dan 27 ribu like. Bobon 

Santoso datang ke pulau Rote yang berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur, 

Indonesia. Membawa beberapa tim dari Jakarta dan melakukan misi masak 

besar untuk warga yang berada di pulau rote. Selain masak besar, Bobon dan 

tim beserta TNI angkatan darat yang bertugas di daerah tersebut juga 

menyempatkan sejenak untuk melihat kondisi air yang terjadi kekeringan 

pada pulau rote. Selain itu, Bobon juga mengunjungi sekolah yang berada di 

pulau rote untuk melihat dan mendengar permasalahan pendidikan di pulau 

YOUTUBE BOBON SANTOSO EPISODE 

KUALI MERAH PUTIH 14 

ANALISIS SEMIOTIKA 

ROLAND BARTHES 

ANALISIS IDENTITAS 

BUDAYA 

DENOTASI MITOS KONOTASI 
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tersebut. 

b. Analisis Semiotika Roland Barthes 

Menurut Roland Barthes, semiotika adalah studi tentang tanda dan system 

tanda yang digunakan untuk menyampaikan makna dalam komunikasi. 

Roland barthes adalah penerus pemikiran Ferdinand de Saussure. Menurut 

Barthes semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana cara 

manusia memaknai sesuatu yang berada di sekitarnya. Dan objek lah yang 

menjadi tanda pembawa pesan penting tersirat. Gagasan Barthes dikenal 

dengan “order of signification” yang berisi denotasi dan konotasi (Akhbar & 

Supratman, 2018). 

c. Denotasi 

Denotasi adalah makna kata secara harafiah atau makna sebenarnya dari 

suatu kata dari suatu kata. Denotasi memiliki makna langsung yang tidak 

dipengaruhi oleh budaya yang lebih luas. Denotasi ini sering menjadi dasar 

untuk konotasi yang memberikan makna lebih dalam pada tanda tersebut. 

Tidak ada unsur makna lain atau makna tersembunyi yang terkandung di 

dalam denotasi. Jika di dalam suatu kalimat tidak memiliki makna ganda 

maka kalimat tersebut adalah denotasi. 

d. Konotasi 

Konotasi adalah pikiran yang menimbulkan nilai rasa pada seseorang 

ketika berhadapan dengan sebuah kata. Menurut barthes, konotasi ini 

bukanlah makna alami atau tetap, melainkan terbentuk melalui proses sosial 
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dan budaya dan bisa berbeda beda tergantung pada latar belakang individu 

maupun kelompok. Dapat disimpulkan bahwa konotasi adalah perasaan yang 

didalamnya bisa jadi hal negatif atau positif. 

e. Mitos 

Menurut Barthes, mitos yang dimaksud bukanlah mitos yang sering di 

dengar pada kalangan masyarakat awam yang artinya tidak masuk akal. Akan 

tetapi mitos yang dijelaskan Barthes adalah sebuah pesan. Mitos yang 

dimaksud barthes merupakan perkembangan dari konotasi. Jadi, jika konotasi 

tersebut sudah lama terbentuk di masyarakat maka hal tersebut akan menjadi 

sebuah mitos  

f. Analisis Identitas Budaya 

Analisis identitas budaya berfokus pada bagaimana individu dan kelompok 

membentuk, mengungkapkan dan mempertahankan identitas mereka dalam 

kerangka sosial dan budaya. Identitas budaya adalah cara orang atau 

kelompok memahami siapa mereka. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

 

Table 3.4 Kategorisasi Penelitian 

No  Konsep Teoritis  Indikator 

1  Analisis Identitas Budaya  - Bahasa 

     - Simbol 

     - Warisan 

2  Semiotika Roland Barthes  - Denotasi 

     - Konotasi 

     - Mitos  

 Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang digunakan 

dalam penelitian utnuk mengumpulkan data. Teknik yang dilakukan oleh 

penulis dalam menumpulkan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan secara 

langsung terhadap objek tertentu untuk melihat dari dekat kegiatan yang 

dilakukan. Dalam kegiatan ini penulis melakukan observasi dengan cara 

meneliti sumber dan juga melihat poin-poin pada konten youtube Bobon 

Santoso khususnya episode kuali merah putih 14.  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
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penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan hingga data yang relevan. Dalam kegatan ini teknik dokumentasi 

yang dimaksud adalah dengan cara pengamatan pada konten youtube 

bobon santoso untuk menganalisis kembali ientitas budaya yang 

terkandung pada konten youtubr tersebut khususnya episode kuali merah 

putih 14. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika yaitu, merupakan suatu 

ilmu yang menggunakan metode analisis yang digunakan untuk 

memahami makna dengan cara mengkaji tanda-tanda yang terdapat pada 

objek penelitian. Data dianalisa secara subjektif menggunakan pendekatan 

semiotika milik Roland Barthes. Peneliti menggunakan sistem signifikasi 

tiga tahap milik Roland Barthes yaitu Denotasi, Konotasi dan Mitos. 

Dalam semiology Roland Barthes, denotasi merupakan system pemaknaan 

tahap pertama, Konotasi tahap kedua dan Mitos tahap terakhir. Denotasi 

mengungkapkan makna sebenarnya, konotasi mempunyai makna yang 

bervariasi atau mengungkapkan makna yang terkandung dalam tanda-

tanda dan yang terakhir adalah mitos yang berarti sebuah pesan. 
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3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Adapun waktu penelitian dimulai dari desember 2024 hingga maret 2025 

Lokasi penelitian bersifat fleksibel yang artinya tidak ada lokasi yang pasti 

untuk melakukan penelitian ini. Penelitian biasa dilakukan kapan saja dan 

dimana saja dikarenakan hanya menganalisis konten youtube. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Pada tahap ini peneliti akan menguraikan hasil dari penelitian dari 

beberapa potongan gambar yang ada di dalamnya terdapat tanda-tanda yang 

menurut peneliti merujuk pada identitas budaya. Selain menguraikan hasil 

penelitian, peneliti juga akan melakukan pembahasan terhadap hasil dan 

pengamatan.  

Pada Konten Youtube “Bobon Santoso episode kuali merah putih 14”. 

Penulis akan menganalisa data yang ditentukan dalam kategorisasi penelitian 

Identitas budaya dalam konten youtube Bobon Santoso. Kategorisasi penelitian 

pada youtube ini adalah, Bahasa, Simbol dan Warisan. Kategorisasi penelitian 

ditentukan setelah penulis melihat youtube bobon santoso khusunya episode kuali 

merah putih14. Kategorisasi penelitian tersebut akan diteliti berdasarkan analisis 

semiotika Roland Barthes yang mengemukakan tentang system pemaknaan tanda 

melalui denotasi dan konotasi.  

Penelitian Ini dilakukan untuk mengetahui identitas budaya dalam konten 

youtube bobon santoso khusunya episode kuali merah putih 14. Proses penelitian 

memerlukan potongan gambar yang menampilkan gambaran identitas budaya 

yang terdapat pada youtube tersebut. Selanjutnya, potongan gambar tersebut akan 

diteliti dengan mencari makna denotasi sebagai makna sesungguhnya, kemudian 

menggali makna yang lebih mendalam untuk makna konotasinya.  
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Setelah menonton dan menelaah lebih dalam mengenai youtube bobon 

santoso episode kuali merah putih 14. Maka penulis menemukan gambar atau 

potongan gambar dalam youtube tersebut yang menunjukkan identitas budaya 

sebagai berikut. 

Table 4.1 denotasi dan konotasi 

No Tanda Denotasi Konotasi 

1 

 

Menit 03:09 

Bobon santoso 

menggunakan 

Bahasa 

Indonesia di 

dalam konten 

youtube episode 

kuali merah 

putih 14 

Bahasa Indonesia 

sebagai Bahasa 

nasional 

dijadikan sebagai 

symbol persatuan 

maupun identitas 

budaya Indonesia 

 

 

Menit 05:26 

Seorang anak 

sedang 

mengangkat air 

dari sumur 

untuk dibawa ke 

rumah 

Seorang anak 

bertanggung 

jawab membantu 

orang tua. Hal ini 

menunjukkan 

nilai kerjasama 

dan tolong 

menolong di 

dalam keluarga 

 

 

Menit 11:46 

Dua orang 

perempuan yang 

memasak 

menggunakan 

kayu bakar 

Kegiatan 

memasak 

menggunakan 

kayu bakar sering 

dilakukan oleh 

masyarakat 

Indonesia 

terkhususnya di 

beberapa daerah 
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Menit 11:56 

Masyarakat 

pulau rote 

menggunakan 

pakaian adat 

suku rote 

Pakaian adat 

merupakan 

identitas budaya 

dan warisan 

leluhur yang tetap 

dijaga oleh 

masyarakat pulau 

rote sebagai 

symbol dari 

persatuan budaya 

 

 

Menit 11:58 

Masyarakat 

suku rote 

melakukan 

tarian sambutan 

suku rote 

Tarian tersebut 

adalah cara 

masyarakat rote 

untuk 

menunjukkan 

rasa hormat 

terhadap tamu 

atau seseorang 

yang di hormati 

 

 

Menit 15:13 

Bobon santoso 

mencium kening 

salah satu orang 

tua di pulau rote 

sebagai tanda 

kasih sayang 

Mencium kening 

sebagai 

penghormatan 

terhadap orang 

tua yang 

menunjukkan 

kerendahan hati 

dan rasa hormat 

 

 

Menit 14:14 

Kegiatan tradisi 

pukul kaki 

masyarakat suku 

rote yang 

disebut dengan 

“bahoruk” 

Bahoruk sebagai 

tradisi tentang 

pengujian fisik 

yang dilakukan 

masyarakat suku 

rote 

untukmemperkua

t hubungan sosial 

 

 

Bobon santoso 

menggunakan 

selendang khas 

dari suku rote 

Menggunakan 

selendang khas 

suku rote 

mengandung 

makna tentang 

penghormatan 

terdahap tradisi 
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Menit 15:47 dan identitas 

budaya 

    

 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Analisis Identitas Budaya Dalam Konten Youtube Bobon 

Santoso Episode Kuali Merah Putih 14 

Pada konten youtube bobon santoso episode kuali merah putih 14, yang 

berdurasi 27:36, penonton sebanyak 696 ribu, like 31 ribu,yang bertema “Derita 

rakyat terluar, kemiskinan sudah dianggap biasa” ini merupakan konten youtube 

yang berisi tentang memperkenalkan salah satu dari ratusan budaya di Indonesia 

yaitu suku rote yang berada di wilayah selatan indonesia yang disebut pulau rote. 

Teori Roland Barthes yaitu makna denotasi, konotasi dan mitos akan membantu 

dalam menganilis identitas budaya yang ada dalam konten youtube bobon santoso 

episode kuali merah putih 14 dari segi Bahasa. Symbol dan Warisan. 

a. Bahasa 

Makna Denotasi 

Bobon santoso menggunakan Bahasa Indonesia di dalam kanal youtubenya 

khususnya pada episode kuali merah putih 14. Berbicara dengan masyarakat suku 

rote memilih menggunakan Bahasa Indonesia guna mempermudah komunikasi 

satu dengan yang lainnya.  
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Makna Konotasi 

Penggunaan Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa upaya menjaga dan 

mempopulerkan Bahasa Indonesia melalui ranah digital, serta pentingnya identitas 

budaya Indonesia dalam dunia konten. Dengan menggunakan Bahasa Indonesia, 

bobon santoso menunjukkan dukungannya terhadap keberagaman budaya di 

Indonesia.  

Mitos 

Media dan komunikasi budaya Indonesia harus menggunakan Bahasa 

nasional untuk mempersatukan masyarakat dari berbagai daerah. Bahasa 

Indonesia dalam konten youtube bobon santoso dijadikan sebagai upaya untuk 

memperkuat identitas nasional terutama di era digital di mana bisa menjadi 

jembatan antara berbagai identitas di seluruh Indonesia. 

b. Simbol 

Makna Denotasi 

Pada menit ke 11:56, terlihat masyarakat pulau rote menggunakan pakaian 

adat. Dengan bahan tenun ikat yang memiliki nuansa yang sangat indah dipakai di 

pundak kanan atau kiri yang terdiri dari sarung berwarna gelap, kemeja lengan 

panjang, selendang dan topi khas suku rote yang terbuat dari daun lontar.  

Pada menit 15:47, Bobon santoso menggunakan selendang di pundak kiri 

khas dari suku rote. Selendang yang digunakan oleh bobon santoso merupakan 

selendang khas yang digunakan saat upacara atau acara ada mereka. 
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Pada menit 15:13, Bobon santoso mencium kening salah satu orang tua di 

pulau rote sebagai tanda kasih sayang atau menunjukkan ekspresi kasih sayang.  

Makna Konotasi 

Menit ke 11:56, mengandung makna konotasi tentang identitas budaya 

yang kuat. Pakaian adat adalah symbol dari kebanggan budaya dan keaslian 

budaya suku rote. Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat pulau rote masih 

menjaga tradisi mereka meskipun berada di tengah perkembangan zaman. Dalam 

konteks ini, pakaian adat menjadi symbol dari perstuan dan kebersamaan dalam 

masyarakat dan juga memberikan rasa hormat terhadap budaya lokal.  

Menit 15:47, dalam konteks budaya mengenakan selendang khas suku rote 

mengandung konotasi tentang penghormatan terhadap tradisi dan identitas budaya. 

Selendang ini tidak hanya dijadikan sebagai aksesoris, tapi menjadi sebuah 

symbol dari keanggunan dan juga kekayaan budaya masyarakat rote. 

Menggunakan selendang juga dapat melambangkan persatuan kelompok 

masyarakat. Karena pakaian tradisional seperti selendang sangat banyak dijumpai 

dalam acara ataupun upacara adat.  

Pada menit ke 15:13 mencium kening orang tua sebagai tanda kasih 

sayang mengandung konotasi tentang  penghormatan yang mendalam terhadap 

orang tua atau yang lebih tua. Hal ini menunjukkan kerendahan hati dan rasa 

hormat terhadap mereka. Merupakan bagaian dari nilai-nilai budaya, terutama 

pada budaya indonsia yang sangat menekankan pada penghormatan terhadap 

orang tua dan generasi yang lebih tua. Selain menunjukkan rasa kerendahan hati 
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dan rasa hormat, hal ini juga dapat menunjukkan bahwa kasih sayang itu tidak 

selalu harus dalam bentuk materi, tetapi lebih pada ekspresi yang tulus dan penuh 

penghargaan. 

Mitos 

Menit ke 11:57. Dalam konteks identitas budaya, pakaian adat dapat 

melambangkan mitos tentang hubungan harmonis antara manusia dengan alam 

dan leluhur. Masyarakat pulau rote yang mengenaka pakaian adat dalam upacara 

atau kegiatan budaya mungkin menganggap bahwa pakaian tersebut membawa 

energi baik. Yang memberikan keberuntungan atau menghubungkan mereka 

dengan kekuatan leluhur. Pakaian adat ini bisa menjadi symbol kekayaan budaya 

dan keberagaman Indonesia.  

Pada menit ke 15:47, selendang khas suku rote dapat memiliki makna 

simbolik yang lebih dalam, melambangkan penghormatan kepada leluhur. Dalam 

mitos budaya, selendang ini bias dianggap sebagi penanda kedudukan sosial atau 

status dalam masyarakat.  

Menit ke 15:13, mitos mencium kening disebabkan oleh rasa kasih sayang 

kepada orang yang lebih tua dan tindakan ini adalah bagian dari rasa kemanusiaan 

dan kekeluargaan hingga terjadi cium kening kepada orang yang lebih tua. 
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c. Warisan 

Makna Denotasi 

Pada menit ke 05:26. Seorang anak yang sedang mengangkat air untuk 

dibawa ke rumah. Hal ini adalah aktivitas yang biasa dilakukan dalam kehidupan 

sehari hari, Karena di daerah tersebut tidak memiliki akses mudah ke air bersih. 

Pada menit ke 11:58, terlihat tarian dari suku rote yang dilakukan oleh 

masyarakat pulau rote sebai bentuk sambutan pada acara-acara tertentu 

Pada menit ke 14:14, tradisi yang dikenal dengan bahoruk di mana 

masyarakat suku rote melakukan tradisi adat yang melibatkan tindakan memukul 

kaki seseorang 

Makna Konotasi 

Pada menit ke 05:26, kegiatan mengangkat air yang dilakukan oleh 

seorang anak menggambarkan sikap tanggung jawab yang lebih mengarah pada 

membantu orang tua. Terlihat kesederhanaan hidup dimana air masih menjadi 

komoditas yang sangat penting dan diambil dengan usaha fisik. 

Pada menit ke 11:58, tarian tersebut menunjukkan penghormatan dan 

kebanggaan terhadap tamu atau pihak yang dihormati.  

Pada menit ke 14:14, bahoruk sebagai tradisi sebagai pengujian fisik dalam 

budaya suku rote. Tradisi ini menunjukkan rasa hormat terhadap tradisi yang telah 

ada turun-temurun 
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Mitos 

Pada menit ke 05:26, dalam konteks identitas budaya, seorang anak 

mengangkat air dari sumber air ke dalam rumah adalah sikap kerjasama dan 

tolong menolong antar anggota keluarga. Adanya nilai kebersamaan yang sangat 

dijunjung tinggi dalam budaya Indonesia, tertama dalam bentuk gotong royong.  

Pada menit ke 11:58, adanya tarian sambutan suku rote yang dianggap 

sebagai ritual penyambutan yang membawa kedamaian, yang tentunya 

menciptakan suasana positif dan mempererat hubungan sosial dalam masyarakat.  

Pada menit ke 14:14, dalam budaya suku rote, bahoruk mungkin dianggap 

lebih dari sekedar ritual fisik. Pukul kaki dalam tradisi ini bias menjadi symbol 

dari pengujian ketahanan masyarakat.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

 Penelitian yang penulis teliti terhadap konten youtube bobon santoso, 

untuk menganalisis identitas budaya pada episode kuali merah putih 14, dengan 

menggunakan pendekatan analisis semiotika Roland Barthes, menghasikan suatu 

kesimpulan yang merupakan hasil penafsiran saya sendiri. Oleh karena itu, dari 

simpulan yang penulis tarik dari penelitian adalah. Identitas budaya indonesia 

dibentuk melalui beberapa tanda visual seperti Bahasa, pakaian dan adat istiadat. 

Tanda tanda visual yang terlihat seperti penggunaan Bahasa Indonesia, 

menggunakan pakaian adat, melakukan tarian sambutan khas suku rote, itu 

mengalami pemaknaan konotasi bahwa semua tanda menginterpretasikan identitas 

budaya yang dimiliki masyarakat Indonesia. Dan tanda tanda tersebut 

mendapatkan mitos diantaranya sikap tolong menolong, rasa kekeluargaan, saling 

menghormati dan hubungan harmonis. 

Setiap individu berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungannya. 

Sehingga diciptakan sebuah kebiasaan untuk menyatukannya yaitu budaya. 

Aktivitas yang dilakukan Bobon Santoso ini mengandung unsur budaya. Seperti 

yang dilihat dari konten tersebut bahwa konsep budaya tidak pernah terlepas dari 

beberapa hal yang mendasarinya seperti pakaian, bahasa, kebiasaan, cara hidup 

hingga adat. Dari hal tersebut, ditemukanlah beberapa tanda dan symbol yang 

mewakili identitas budaya Indonesia. tanda tanda tersebut adalah momen yang 

dihasikan dari kegiatan manusia. untuk menunjukkan pakaian tradisional dalam 
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konten tersebut menunjukkan pakaian khas suku rote, untuk menunjukkan 

kerendahan hati dan rasa hormat pada youtube bobon santoso yaitu dengan 

representasi mencium kening salah satu orang tua yang ada di pulau tersebut. 

Momen ini menjadi kondisi yang sebenarnya, karena pemahaman yang terjadi 

antara individu dipraktekan semua orang dan menimbulkan keseragaman.  

5.2  Saran 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentu sangat jauh dari kata 

sempurna, sehingga penulis memberikan beberapa saran untuk pertimbangan 

dalam penelitian mendatang. Pada penelitian berikutnya disarankan untuk 

menggunakan metode yang berbeda guna memperoleh hasil dari sudut pandang 

yang berbeda. Penulis berharap saran ini dapat membantu peneliti selanjutnya 

dalam mengembangkan studi dengan pendekatan yang berbeda untuk memperluas 

wawasan dan menambah referensi.  

Untuk menjaga keberagaman budaya, penting bagi pemerintah dan 

masyarakat untuk terus melestarikan budaya lokal melalui pendidikan, 

dokumentasi dan melalui sosial media. Teknologi dan media digital dapat menjadi 

alat yang efektif dalam memperkenalkan dan melestarikan budaya tradisional. 

Oleh karena itu penting untuk memanfaatkan platform digital untuk menyebarkan 

pengetahuan tentang budaya lokal, tradisi dan nilai nilai  budaya yang terkandung 

di dalamnya 
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